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Abstract. This study discusses gender inclusivity in Islamic economics, with a focus on women's leadership roles 

in Indonesia. The background highlights that although there has been progress in women's participation across 

various sectors, challenges remain in achieving gender equality in management and leadership. This research 

aims to explore how the presence of women in leadership positions can influence company performance. Using a 

qualitative analysis approach and empirical data, the findings reveal that gender inclusivity not only promotes 

social justice but also positively contributes to innovation and corporate financial performance. These findings 

underscore the importance of policies that support gender diversity as a strategy for achieving sustainable 

economic growth in Indonesia. This study contributes to the development of more inclusive corporate governance 

and highlights the vital role of women in management as a key factor in economic and social sustainability. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas inklusivitas gender dalam ekonomi Islam, dengan fokus pada peran 

kepemimpinan perempuan di Indonesia. Latar belakang masalah menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

kemajuan dalam partisipasi perempuan di berbagai sektor, tantangan untuk mencapai kesetaraan gender dalam 

manajemen dan kepemimpinan masih ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana keberadaan 

perempuan dalam posisi kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Dengan menggunakan 

pendekatan analisis kualitatif dan data empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusivitas gender tidak 

hanya meningkatkan keadilan sosial tetapi juga berkontribusi positif terhadap inovasi dan kinerja keuangan 

perusahaan. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan yang mendukung keberagaman gender sebagai strategi 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi pengembangan corporate governance yang lebih inklusif serta menyoroti peran vital wanita dalam 

manajemen sebagai faktor kunci menuju kelestarian ekonomi dan sosial. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Inklusivitas Gender, Kinerja Keuangan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Inklusivitas gender dalam ekonomi Islam merupakan isu yang semakin mendesak untuk 

dibahas, terutama dalam konteks kepemimpinan perempuan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

banyak negara Muslim, termasuk Indonesia, telah menunjukkan kemajuan dalam 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam berbagai sektor, termasuk ekonomi. Namun, 

meskipun ada kemajuan, tantangan untuk mencapai kesetaraan gender di tingkat manajemen 

dan kepemimpinan masih sangat nyata. 

Pemberdayaan perempuan dalam ekonomi Islam tidak hanya berkaitan dengan hak-hak 

individu, tetapi juga dengan kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi. Ahsinin & 

Karunian (2022) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip pemberdayaan perempuan 

https://doi.org/10.59059/maslahah.v3i2.2212
https://journal.staiypiqbaubau.ac.id/index.php/Maslahah
mailto:putriwulandari6390@gmail.com


 
 

Inklusivitas Gender dan Kinerja Perusahaan: Studi tentang Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Ekonomi 
Islam di Indonesia 

30       MASLAHAH - VOLUME 3, NOMOR 2, APRIL 2025 
 

 
 

dalam kebijakan bisnis dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian ini menegaskan 

bahwa keberadaan perempuan dalam posisi kepemimpinan dapat memberikan dampak positif 

terhadap inovasi dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu, Osmani et al. (2021) 

menekankan bahwa meskipun ada pandangan konservatif mengenai kepemimpinan perempuan 

dalam Islam, banyak perempuan Muslim telah berhasil memimpin negara dan organisasi, 

menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat berkontribusi pada pemberdayaan 

ekonomi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahawa kepemimpinan perempuan memeberikan 

dampak yang positif terhadap kinerja keuangan, misal saat IPO. Keberagaman gender dalam 

dewan direksi berpengaruh positif terhadap tingkat underpricing pada IPO di AS, di mana 

perusahaan dengan setidaknya satu wanita di dewan mengalami tingkat underpricing yang 

lebih tinggi, antara 2,5 hingga 4,3 persen, dibandingkan perusahaan yang hanya memiliki 

dewan pria, yang mengakibatkan kerugian sekitar $8 hingga $16 juta dalam hasil IPO. Selain 

itu, penelitian juga menemukan bahwa diversitas gender dalam dewan direksi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, di mana keberadaan perempuan 

dalam posisi pengambil keputusan berkontribusi pada peningkatan kinerja dan reputasi 

perusahaan. Temuan dalam artikel lain menunjukkan bahwa budaya korporat dapat secara 

signifikan memengaruhi keberagaman gender di dewan direksi, menciptakan peluang untuk 

perbaikan lebih lanjut dalam keterwakilan wanita dan potensi pengaruh positif pada kinerja 

perusahaan. Temuan serupa juga menunjukkan bahwa IPO perusahaan dengan setidaknya satu 

perempuan di dewan mengalami underpricing lebih tinggi, meskipun tidak dapat dijelaskan 

oleh perbedaan dalam profitabilitas atau karakteristik perusahaan lainnya. (Rau et al., 2024; 

Roszkowska, 2022; Sari et al., 2022) 

Dalam konteks Islam, nilai-nilai keadilan dan kesetaraan sangat ditekankan. Al-Qur'an 

mengajarkan bahwa setiap individu, tanpa memandang gender, memiliki hak untuk 

berkontribusi dalam pembangunan masyarakat (QS. 4:32). Harahap et al. (2023) menekankan 

bahwa dengan menerapkan inklusivitas gender dalam organisasi, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan inovatif yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan. 

Kepemimpinan perempuan dalam ekonomi Islam tidak hanya dilihat sebagai isu keadilan 

sosial, tetapi juga sebagai faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Meskipun terdapat banyak potensi, tantangan tetap ada dalam mencapai kesetaraan 

gender di tingkat manajemen. Rizkiyah et al. (2012) menunjukkan bahwa banyak perusahaan 

mengalami kinerja jangka panjang yang buruk setelah melakukan Initial Public Offering (IPO), 

yang sering kali disebabkan oleh praktik underpricing dan asimetri informasi. Dalam konteks 
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ini, penting untuk menganalisis bagaimana inklusivitas gender dalam manajemen dapat 

berkontribusi pada kinerja yang lebih baik pasca IPO. M. Hasibuddin et al. (2023) juga 

menyoroti bahwa kepemimpinan perempuan memiliki implikasi positif terhadap 

pengembangan institusi pendidikan Islam, yang menunjukkan bahwa perempuan dapat 

berperan penting dalam berbagai sektor. 

Inklusivitas gender dalam ekonomi Islam, dengan fokus pada kepemimpinan 

perempuan, merupakan aspek yang penting untuk diperhatikan dalam upaya mencapai 

kesetaraan gender dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana kepemimpinan perempuan dapat 

berkontribusi pada kinerja perusahaan dan dampaknya terhadap struktur permodalan serta 

transparansi informasi keuangan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan corporate governance yang lebih 

inklusif dan menyoroti pentingnya peran wanita dalam manajemen sebagai salah satu kunci 

untuk mencapai kelestarian ekonomi dan sosial yang lebih baik di Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Inklusivitas Gender dalam Manajemen Perusahaan 

Inklusivitas gender adalah upaya untuk memastikan bahwa setiap orang, tanpa 

memandang jenis kelamin, memiliki akses yang setara terhadap sumber daya, kesempatan, dan 

keterlibatan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pengambilan keputusan di tempat kerja 

dan tempat kerja (Annie kelly & Tinna Johnson, 2021). Menurut United Nations Women 

(2020), inklusi gender adalah "proses di mana perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan 

yang sama untuk berpartisipasi dalam semua aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan politik, 

serta memiliki akses yang sama terhadap sumber daya dan manfaat."  

Inklusivitas gender dalam manajemen perusahaan berarti bahwa orang dari berbagai 

gender memiliki kesempatan yang sama untuk membuat keputusan dan berpartisipasi dalam 

posisi pengambilan keputusan. Adanya keberagaman gender dalam tim manajemen dapat 

meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam pengambilan keputusan, menurut teori keragaman 

(Diversity Theory) (Galsanjigmed & Sekiguchi, 2023). Menurut Alice H Eagly (2014), inklusi 

gender baik untuk kinerja perusahaan karena tidak hanya meningkatkan keadilan sosial dan 

pemerataan. 
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Teori Corporate Governance 

Teori corporate governance menjelaskan bagaimana struktur dan proses pengambilan 

keputusan dalam perusahaan dapat mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan perusahaan. 

Keberagaman gender dalam dewan direksi dan posisi kepemimpinan dapat meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan kinerja perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan keberagaman gender yang lebih tinggi dalam dewan direksi memiliki kinerja keuangan 

yang lebih baik (Adams & Ferreira, 2009). 

 

Teori Resource Dependence 

Teori resource dependence menjelaskan bagaimana organisasi bergantung pada sumber 

daya eksternal untuk bertahan dan berkembang. Dalam konteks ini, keberagaman gender dalam 

kepemimpinan dapat dilihat sebagai sumber daya strategis yang dapat meningkatkan daya 

saing perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi kebijakan 

inklusif cenderung lebih mampu menarik dan mempertahankan talenta yang beragam, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Keller, 2024). 

 

Teori Ekonomi Islam 

Teori ekonomi Islam menekankan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan tanggung 

jawab sosial dalam kegiatan ekonomi. Dalam konteks ini, inklusivitas gender dan 

pemberdayaan perempuan dianggap sebagai bagian integral dari pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Al-Qur'an mengajarkan bahwa setiap individu, tanpa memandang gender, 

memiliki hak untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat (QS. 4:32) (Kamali, 2008). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam studi ini yaitu metode kualitatif. Metode kualitatif 

dengan tinjauan literatur merupakan pendekatan penelitian yang efektif dalam menggali 

fenomena sosial melalui analisis mendalam terhadap sumber-sumber tertulis. Dalam kerangka 

ini, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data dari artikel jurnal, buku, dan dokumen 

relevan untuk memahami tema dan pola yang muncul dari literatur yang ada. Penelitian yang 

dilakukan oleh Maisyarah dan Hadi menegaskan penggunaan pendekatan kualitatif dalam 

tinjauan literatur untuk mengidentifikasi pola dan integrasi temuan dari berbagai sumber yang 

berhubungan dengan pengelolaan wakaf berbasis digital dan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) (Maisyarah & Hadi, 2024). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Inklusivitas Gender dalam Konteks Ekonomi Islam 

Inklusivitas gender dalam ekonomi Islam merupakan konsep yang merujuk pada upaya 

untuk memastikan bahwa setiap individu, tanpa memandang jenis kelamin, memiliki akses 

yang setara terhadap sumber daya dan peluang. Prinsip-prinsip dasar inklusivitas gender dalam 

konteks ini meliputi kesetaraan hak, pemberdayaan perempuan, dan partisipasi dalam 

pengambilan keputusan yang diakui dalam ajaran Islam. Ajaran Al-Qur'an, khususnya dalam 

Surah Al-Hujurat ayat 13, menegaskan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, yang 

menjadi landasan argumen bahwa keduanya mempunyai hak yang sama dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi (Furhan Zubairi et al., 2024; Nawaz et al., 2021). 

Aspek pemberdayaan perempuan menjadi krusial dalam konteks inklusivitas gender 

karena menyediakan landasan bagi perempuan untuk berperan aktif dalam ekonomi. Hal ini 

tidak hanya mencakup akses terhadap pendidikan dan pekerjaan, tetapi juga pengakuan 

terhadap kontribusi perempuan dalam pengambilan keputusan di berbagai level, mulai dari 

keluarga hingga organisasi (Jirzanah & Budisutrisna, 2023). Penelitian juga menunjukkan 

bahwa keberadaan perempuan dalam posisi kepemimpinan berkontribusi pada kinerja yang 

lebih baik di tempat kerja, menciptakan inovasi yang lebih tinggi dan meningkatkan 

inklusivitas dalam lingkungan kerja  (Ibnouf, 2015). 

Nilai-nilai Islam turut mendukung prinsip inklusivitas gender. Dalam hal ini, Al-Qur'an 

dan hadis menunjukkan bahwa perempuan, seperti halnya laki-laki, memiliki hak untuk 

berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. Contoh sejarah perempuan dalam Islam, 

seperti Khadijah binti Khuwailid, yang dikenal sebagai pengusaha sukses, menunjukkan bahwa 

perempuan tidak hanya mampu berkontribusi tetapi juga memiliki potensi untuk menjadi 

pemimpin dalam sektor ekonomi (Amjad Hussain et al., 2023; Karimullah & Aliyah, 2023). 

Pendekatan keadilan sosial dalam Islam menyerukan penciptaan kebijakan yang 

memungkinkan perempuan untuk berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan ekonomi dan 

pengambilan keputusan, yang mencerminkan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan (Alfarizi & 

Ngatindriatun, 2022). 

Untuk mendorong inklusivitas gender dalam ekonomi Islam, penting bagi kebijakan 

dan praktik yang ada untuk bertransformasi. Pemerintah dan organisasi harus mengembangkan 

kebijakan yang mendukung partisipasi perempuan, seperti program pelatihan yang sesuai dan 

akses ke modal (Jirzanah & Budisutrisna, 2023). Pendidikan dan kesadaran di masyarakat juga 

harus ditingkatkan untuk memastikan bahwa peran perempuan dalam ekonomi diakui dan 
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dihargai, agar perempuan dapat berkontribusi secara optimal dalam pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Karimullah & Aliyah, 2023; Suhartini, 2023). 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip inklusivitas gender dalam konteks 

ekonomi Islam, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih adil dan berkelanjutan, di mana 

perempuan dapat meluangkan waktu dan energi untuk berkontribusi terhadap kemajuan 

masyarakat, sehingga ekonomi Islam dapat berkembang dengan baik sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang adil dan egaliter. 

 

Kepemimpinan Perempuan dalam Ekonomi Islam 

Kepemimpinan perempuan dalam konteks Islam dapat ditelusuri sejak masa awal 

sejarah Islam, di mana perempuan seperti Khadijah binti Khuwailid berperan signifikan dalam 

pengembangan agama. Khadijah, sebagai istri Nabi Muhammad SAW, tidak hanya berfungsi 

sebagai supporter moral tetapi juga berperan sebagai pemimpin bisnis yang sukses, 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki posisi yang strategis dalam masyarakat Islam pada 

saat itu (Mardiyah & Asili, 2019). 

Dalam sejarah Indonesia, fakta bahwa perempuan terlibat dalam kepemimpinan selama 

masa kerajaan juga menandakan adanya warisan yang kuat mengenai partisipasi perempuan 

dalam bidang ini. Contohnya, Ratu Sima dari Kerajaan Kalingga dan Ratu Kalinyamat dari 

Jepara adalah beberapa contoh pemimpin perempuan yang dikenal (Jati, 2014). Namun, 

pengaruh kolonial dan budaya patriarki setelahnya menyebabkan peran perempuan dalam 

kepemimpinan semakin terpinggirkan, menciptakan tantangan bagi mereka dalam mencapai 

posisi setara di berbagai sektor (Sahyana et al., 2022). 

Dalam beberapa dekade terakhir, terdapat upaya yang semakin meningkat untuk 

mengatasi tantangan ini, terutama dengan fokus pada pentingnya inklusivitas gender dalam 

kepemimpinan. Berbagai program pendidikan dan pemberdayaan telah diperkenalkan di 

Indonesia untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam posisi kepemimpinan, seperti 

pelatihan kepemimpinan dan kebijakan afirmatif (Umar & Nugroho, 2023). Meskipun ada 

peningkatan dalam kesadaran dan dukungan untuk perempuan dalam kepemimpinan, 

tantangan yang dihadapi tetap kompleks, termasuk stereotip gender dan norma budaya patriarki 

yang menghalangi kemajuan mereka (Pratama et al., 2024) 

Stereotip gender, yang mengasumsikan bahwa perempuan kurang handal dalam 

pengambilan keputusan strategis, menjadi penghalang yang signifikan. Ini sering kali 

menyebabkan perempuan merasa tidak yakin untuk mengejar kepemimpinan, menciptakan 

hambatan psikologis yang mempengaruhi ambisi mereka. Selain itu, norma sosial yang 
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menetapkan peran tradisional bagi perempuan dalam keluarga sebagai pengasuh anak tidak 

jarang menyulitkan mereka untuk mengejar karir yang lebih tinggi  (Herwanto et al., 2023). 

Hambatan struktural dalam organisasi juga berdampak signifikan. Dengan struktur 

yang didominasi laki-laki dan kebijakan yang tidak mendukung inklusivitas gender, 

perempuan sering kali mendapatkan akses yang minim terhadap peluang pengembangan karir, 

termasuk kurangnya fleksibilitas dalam jam kerja dan kurangnya kebijakan dukungan untuk 

cuti melahirkan yang memadai (Umar & Nugroho, 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif agar perempuan dapat bersaing dan 

berkontribusi secara efektif dalam kepemimpinan (Pratama et al., 2024). 

Secara keseluruhan, meskipun ada kemajuan dalam pemberdayaan perempuan, 

tantangan yang masih dihadapi oleh perempuan dalam kepemimpinan sangat nyata dan 

memerlukan perhatian berkelanjutan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Peningkatan partisipasi perempuan dalam berbagai posisi kepemimpinan sangat penting untuk 

mencapai kesetaraan gender yang diinginkan, baik di tingkat organisasi maupun dalam 

masyarakat secara keseluruhan (Pratama et al., 2024). 

 

Dampak Kepemimpinan Perempuan terhadap Kinerja Perusahaan 

1) Hubungan antara Kepemimpinan Perempuan dan Kinerja Perusahaan 

Kepemimpinan perempuan memiliki korelasi yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, yang telah dibuktikan melalui berbagai penelitian. Keberadaan perempuan 

dalam posisi eksekutif dapat memfasilitasi peningkatan inovasi dan pengambilan 

keputusan yang lebih efektif. Sebagai contoh, studi oleh Catalyst memperlihatkan 

bahwa perusahaan dengan lebih banyak perempuan dalam posisi kepemimpinan 

melaporkan kinerja keuangan yang lebih baik, termasuk peningkatan pendapatan dan 

laba, serta peningkatan kreativitas yang dihasilkan dari perspektif yang lebih beragam 

(Rahmadhani et al., 2021). Selain itu, penelitian oleh McKinsey & Company 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan keberagaman gender yang lebih tinggi 

memiliki kemungkinan 25% lebih besar untuk mencapai kinerja profitabilitas di atas 

rata-rata, yang menekankan pentingnya peran gender dalam tim kepemimpinan (Keller, 

2024). 

Perempuan dalam manajemen cenderung memilih pendekatan yang kolaboratif 

dalam pengambilan keputusan, sering kali mempertimbangkan berbagai perspektif 

yang relevan terhadap masalah yang dihadapi perusahaan (Galbreath, 2016).  

Pendekatan ini tidak hanya membuat keputusan yang lebih inklusif tetapi juga 
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berdampak positif pada reputasi perusahaan di mata publik, sehingga mendorong 

loyalitas pelanggan (Setiani, 2023). Temuan lainnya menunjukkan bahwa keberagaman 

gender di dewan direksi berkorelasi positif dengan praktik corporate social 

responsibility (CSR), yang pada gilirannya berkontribusi pada kinerja keseluruhan 

perusahaan (Orazalin & Baydauletov, 2020). 

2) Studi Kasus Perusahaan di Indonesia 

Di Indonesia, sejumlah perusahaan telah menunjukkan dampak positif dari 

penerapan kepemimpinan perempuan terhadap kinerja mereka. Contoh yang mencolok 

adalah PT Unilever Indonesia Tbk, di mana penerapan kebijakan inklusi gender telah 

terbukti berkontribusi pada pertumbuhan penjualan yang signifikan. Mereka 

melaporkan bahwa adanya perempuan dalam posisi kepemimpinan mendorong 

peningkatan inovasi produk dan kepuasan pelanggan, faktor-faktor yang sangat penting 

dalam konteks persaingan pasar global (Nguyen, 2023). 

Bank Mandiri juga menunjukkan dampak positif dari keberagaman gender, di 

mana perempuan dalam posisi manajerial strategis membantu mempercepat proses 

pengambilan keputusan dan peningkatan kinerja tim secara keseluruhan. Penelitian 

internal yang dilakukan oleh Bank Mandiri mengindikasikan bahwa kebijakan yang 

mendukung keadilan gender tidak hanya menarik tetapi juga mempertahankan talenta 

terbaik, yang menjadi kunci bagi kinerja perusahaan yang berkelanjutan (Keller, 2024; 

Orazalin & Baydauletov, 2020) Lebih jauh, dampak dari kepemimpinan perempuan di 

perusahaan-perusahaan Indonesia menunjukkan bahwa ia tidak hanya berkontribusi 

terhadap keadilan gender, tetapi juga menciptakan keuntungan kompetitif yang 

substansial dalam pasar yang semakin kompetitif (Setiani, 2023). 

Dari studi kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan perempuan di 

Indonesia menjadi kunci penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

strategi yang lebih inklusif dan inovatif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami lebih dalam aspek-aspek yang memengaruhi hasil ini dan untuk 

mengeksplorasi praktik terbaik dalam penerapan inklusivitas gender di berbagai sektor 

industri. 

 

Strategi Meningkatkan inkulisivitas Gender 

Dalam rangka meningkatkan inklusivitas gender di organisasi, terdapat beberapa 

kebijakan dan praktik terbaik yang perlu diterapkan. Salah satu kebijakan yang efektif adalah 

pengembangan program mentoring untuk perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa mentor 
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dapat memberikan dukungan emosional dan praktis yang penting bagi perempuan, membantu 

mereka menghadapi tantangan dalam karier, dan berkontribusi pada kinerja yang lebih baik 

serta meningkatnya peluang untuk mencapai posisi kepemimpinan. Selain itu, pelatihan 

kepemimpinan yang dirancang khusus untuk perempuan juga krusial, di mana pelatihan yang 

memfokuskan pada keterampilan komunikasi dan pengambilan keputusan membantu 

perempuan merasa lebih siap untuk mengambil posisi manajerial (Ravindran et al., 2022). 

Kebijakan fleksibilitas kerja adalah langkah lain yang penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih inklusif. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan kebijakan tersebut mengalami peningkatan retensi karyawan dan kepuasan kerja 

yang lebih baik, terutama bagi perempuan yang seringkali memiliki tanggung jawab keluarga 

yang lebih besar (Yeselin & Mar’iyah, 2021). Selain itu, rekrutmen yang inklusif juga penting. 

Penggunaan bahasa netral gender dalam iklan lowongan kerja dan pelatihan panel wawancara 

tentang kesadaran bias dapat mencegah diskriminasi dan mendorong keberagaman dalam tim 

kepemimpinan (Rindani, 2022). Semua strategi ini berkontribusi pada penciptaan lingkungan 

kerja yang mendukung bagi semua gender. 

Peran pemerintah dan lembaga terkait dalam meningkatkan inklusivitas gender sangat 

signifikan. Pemerintah dapat memulai dengan mengembangkan kebijakan dan regulasi yang 

melindungi kesetaraan gender di tempat kerja. Misalnya, undang-undang yang mengharuskan 

perusahaan melaporkan data gender dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

(Remich et al., 2016). Selain itu, dukungan finansial untuk program-program pelatihan 

kepemimpinan perempuan dan inisiatif yang mendorong kewirausahaan di kalangan 

perempuan juga menjadi langkah penting untuk mengatasi hambatan yang ada (Khadka, 2022; 

Yeselin & Mar’iyah, 2021). 

Kemitraan antara sektor swasta dan pemerintah juga bisa menciptakan inisiatif yang 

mendukung inklusivitas gender. Melalui kolaborasi ini, program-program pelatihan dapat 

dikembangkan bersama serta kampanye kesadaran yang bisa meningkatkan norma sosial 

terkait gender. Terakhir, pendidikan dan kesadaran publik tentang pentingnya inklusivitas 

gender harus dipromosikan melalui kampanye yang mendidik masyarakat tentang manfaat 

keberagaman (Hazmin & Wijayanti, 2022; Hildayanti et al., 2023). 

Dengan mengimplementasikan kebijakan dan praktik terbaik serta melibatkan 

pemerintah dan sektor swasta, diharapkan inklusivitas gender dapat ditingkatkan secara 

signifikan dalam organisasi dan masyarakat secara keseluruhan. 
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Implikasi untuk Corporate Governance 

Inklusivitas gender dalam corporate governance memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap struktur dan fungsi tata kelola perusahaan. Pertama-tama, keberadaan perempuan 

dalam posisi kepemimpinan dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

akuntabilitas. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki dewan direksi yang 

beragam secara gender cenderung lebih transparan dalam laporan keuangan dan pengungkapan 

informasi, hal ini didukung oleh temuan dari Adams dan Ferreira, yang menunjukkan bahwa 

keberagaman gender di perusahaan berhubungan positif dengan tingkat transparansi dan etika 

pengambilan keputusan (Song, 2024). Dengan membawa perspektif yang berbeda, perempuan 

dalam dewan dapat membantu mengurangi bias dalam keputusan strategis dan mendorong 

praktik yang lebih etis. 

Selanjutnya, keberagaman gender juga mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Sebuah penelitian oleh Catalyst memperlihatkan bahwa perusahaan yang memiliki 

lebih banyak perempuan di posisi kepemimpinan menunjukkan peningkatan dalam hal inovasi 

produk dan layanan (Akbar, 2015). Penelitian dengan fokus pada iklim perusahaan di Indonesia 

menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan berdampak positif pada performa perusahaan di 

saat menghadapi krisis keuangan (Abbas & Frihatni, 2023). Keterampilan berbagai perspektif 

yang dibawa oleh perempuan dalam diskusi tim dapat menghasilkan solusi yang lebih kreatif 

dan berkelanjutan (Gunawan et al., 2019). 

Namun, untuk mengintegrasikan inklusivitas gender dalam corporate governance 

secara efektif, tindakan kebijakan perlu dilakukan. Penerapan kebijakan kuota gender di dewan 

direksi telah terbukti efektif di beberapa negara, seperti Norwegia dan Prancis, dalam 

meningkatkan representasi perempuan (Fornasari, 2022). Selain itu, perusahaan perlu 

mengembangkan program pelatihan dan mentoring yang ditargetkan pada perempuan, guna 

mempersiapkan mereka untuk posisi kepemimpinan. Program ini harus fokus pada 

pengembangan keterampilan kepemimpinan dan akses ke jaringan profesional (Amelia & 

Mulyono, 2024). Kebijakan fleksibilitas kerja juga sangat penting, karena dapat membantu 

perempuan menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan pribadi, sehingga meningkatkan 

partisipasi mereka dalam corporate governance. 

Terakhir, pengawasan dan evaluasi yang berkala terhadap kebijakan inklusivitas gender 

yang diterapkan di perusahaan juga sangat penting. Hal ini tidak hanya memastikan efektivitas 

kebijakan yang diterapkan, tetapi juga membantu dalam memahami dampak kebijakan tersebut 

terhadap kinerja perusahaan dan memberikan data yang diperlukan untuk perbaikan 

berkelanjutan (Akbar, 2015; Gunawan et al., 2019). Dalam konteks ini, corporate governance 
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yang kuat harus mencakup praktik inklusif, dengan tujuan akhirnya untuk menciptakan struktur 

yang mendukung keberagaman dan akuntabilitas yang lebih besar. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

inklusivitas gender dalam konteks ekonomi Islam memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Temuan utama dari pembahasan ini menekankan bahwa peran kepemimpinan 

perempuan tidak hanya penting untuk mencapai kesetaraan gender, tetapi juga berkontribusi 

pada peningkatan inovasi, pengambilan keputusan yang lebih baik, dan kinerja keuangan yang 

lebih tinggi. 

Kepemimpinan perempuan dalam organisasi terbukti mampu membawa perspektif 

yang beragam, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas tim dan mendorong 

budaya kerja yang lebih inklusif. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa perusahaan yang 

menerapkan kebijakan inklusif gender cenderung memiliki tingkat transparansi dan 

akuntabilitas yang lebih tinggi, yang merupakan elemen kunci dalam corporate governance 

yang baik. Dengan demikian, inklusivitas gender bukan hanya isu sosial, tetapi juga merupakan 

strategi bisnis yang cerdas yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global. 

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan yang berharga mengenai hubungan 

antara kepemimpinan perempuan dan kinerja perusahaan dalam konteks ekonomi Islam, masih 

terdapat banyak area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi konteks yang berbeda, misalnya dengan melakukan studi komparatif 

antara negara-negara yang memiliki latar belakang budaya dan ekonomi yang beragam guna 

memahami bagaimana konteks lokal memengaruhi penerapan inklusivitas gender serta 

dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, penting untuk menginvestigasi faktor-

faktor penghambat yang dihadapi perempuan dalam mencapai posisi kepemimpinan, termasuk 

hambatan sosial, budaya, dan struktural yang dapat menghalangi kemajuan karier mereka. 

Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk menganalisis dampak jangka panjang dari 

kepemimpinan perempuan terhadap kinerja perusahaan dan kontribusinya terhadap 

keberlanjutan ekonomi. Lebih jauh lagi, pengembangan model atau kerangka kerja praktis yang 

dapat diadopsi oleh perusahaan untuk meningkatkan inklusivitas gender sekaligus mengukur 

dampaknya terhadap kinerja dan tata kelola perusahaan (corporate governance) menjadi 

langkah strategis yang penting. Dengan mengarahkan fokus penelitian ke area-area tersebut, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pemahaman tentang 
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inklusivitas gender dalam ekonomi Islam dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. 
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